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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan rumah tangga polisi Muslim
di tengah tuntutan profesi kepolisian yang berisiko tinggi dalam perspektif fikih
keluarga Islam. Fokus penelitian diarahkan pada pola pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri (mu‘asyarah bil-ma‘riif), implementasi qiwamah,
penyelesaian konflik melalui pendekatan islah, serta relevansi nilai-nilai fikih
keluarga dalam menjaga keharmonisan rumah tangga anggota POLRI di Muara
Teweh, Kabupaten Barito Utara. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya
dinamika konflik dan perceraian di lingkungan keluarga polisi Muslim akibat
tekanan pekerjaan, jam dinas yang tidak menentu, serta keterbatasan komunikasi
keluarga.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif-empiris.
Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji konsep fikih keluarga Islam
berdasarkan Al-Qur’an, hadis, pendapat ulama klasik dan kontemporer, serta
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Sementara pendekatan empiris digunakan untuk
memahami realitas kehidupan rumah tangga polisi Muslim melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga polisi Muslim
memiliki dinamika yang kompleks akibat tuntutan profesi kepolisian yang penuh
risiko, tekanan psikologis, dan keterbatasan waktu bersama keluarga. Faktor utama
yang memengaruhi ketahanan rumah tangga meliputi komunikasi keluarga,
dukungan emosional pasangan, kemampuan mengelola konflik, pemahaman
agama, serta keseimbangan antara tugas negara dan tanggung jawab domestik.
Konflik rumah tangga lebih dominan dipengaruhi oleh tekanan pekerjaan dan
lemahnya komunikasi emosional dibanding faktor ekonomi. Konsep fikih keluarga
Islam memiliki relevansi yang kuat dalam menjaga ketahanan rumah tangga polisi
Muslim. Prinsip mu‘asyarah bil-ma‘raf diwujudkan melalui komunikasi yang baik,
musyawarah, saling menghormati, dan dukungan emosional antar pasangan.
Konsep qiwamah dipahami sebagai tanggung jawab moral dan spiritual suami
dalam melindungi serta membimbing keluarga secara adil, bukan sebagai bentuk
dominasi terhadap istri. Sementara penyelesaian konflik dilakukan melalui
pendekatan islah berupa mediasi, dialog, dan pembinaan rohani untuk menjaga
keutuhan rumah tangga. implementasi nilai-nilai fikih keluarga Islam secara
kontekstual mampu menjadi pedoman dalam menjaga keharmonisan dan ketahanan
rumah tangga polisi Muslim di tengah tuntutan profesi kepolisian yang berisiko

tinggi.

Kata Kunci: Fikih Keluarga, Ketahanan Rumah Tangga, Polisi Muslim, Mu ‘asyarah bil-Ma ‘riif,
Qiwamah, Islah.



ABSTRACT

This study aims to analyze the resilience of Muslim police households amid the
demands of the high-risk police profession from the perspective of Islamic family
jurisprudence. The research focuses on patterns of fulfilling the rights and
obligations of husband and wife (mu‘asyarah bil-ma‘riif), the implementation of
giwamah, conflict resolution through an islah approach, and the relevance of family
figh values in maintaining household harmony among members of the Indonesian
National Police (POLRI) in Muara Teweh, North Barito Regency. This study is
motivated by the increasing dynamics of conflict and divorce within Muslim police
families due to work-related stress, irregular duty schedules, and limited family
communication.

This study employs a qualitative method with a normative-empirical approach. The
normative approach is used to examine the concepts of Islamic family figh based
on the Qur’an, hadith, the opinions of classical and contemporary scholars, and the
Compilation of Islamic Law (KHI). Meanwhile, the empirical approach is used to
understand the realities of Muslim police officers’ family life through interviews,
observations, and documentation.

The research findings indicate that the family lives of Muslim police officers are
characterized by complex dynamics resulting from the demands of a high-risk
police profession, psychological stress, and limited time spent with family. Key
factors influencing family resilience include family communication, spousal
emotional support, conflict management skills, religious understanding, and the
balance between national duties and domestic responsibilities. Domestic conflicts
are more significantly influenced by work-related stress and poor emotional
communication than by economic factors. The concept of Islamic family
jurisprudence holds strong relevance in maintaining the resilience of Muslim police
officers’ households. The principle of mu‘asyarah bil-ma‘raf is realized through
effective communication, mutual consultation, mutual respect, and emotional
support between partners. The concept of giwamah is understood as the husband’s
moral and spiritual responsibility to protect and guide the family fairly, not as a
form of domination over the wife. Meanwhile, conflict resolution is carried out
through an islah approach involving mediation, dialogue, and spiritual guidance to
maintain the integrity of the household. The contextual implementation of Islamic
family figh values can serve as a guide in maintaining harmony and the resilience
of Muslim police officers’ households amidst the demands of the high-risk police
profession.

Keywords: Family Figh, Household Resilience, Muslim Police, Mu ‘asyarah bil-Ma ‘riif, Qiwamah,
Islah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat, dan memiliki peran
penting dalam menjaga keberlangsungan sosial dan membentuk karakter
seseorang (Robiah, 2021). Dalam Islam, keluarga ideal digambarkan sebagai
"baiti jannati", atau rumahku surgaku, di mana pilar utamanya adalah sakinah,
yang berarti ketenangan, mawaddah, yang berarti cinta, dan rahmah, yang berarti
kasih saying (A. A. Tanjung et al., 2021). Idealisme ini bergantung pada gagasan
ketahanan keluarga, yang berarti keluarga harus kuat dan mampu mengatasi
berbagai masalah dan dinamika kehidupan, baik internal maupun eksternal.
Stabilitas ekonomi atau fisik bukan satu-satunya faktor yang membentuk
ketahanan keluarga; kekuatan spiritual, emosional, dan sosial juga berperan
dalam mengatasi tekanan (Ahmad, 2018).

Kehidupan rumah tangga merupakan institusi penting dalam Islam yang
diatur melalui konsep figh al-usrah. Dalam kehidupan praktis, pasangan suami—
istri dituntut untuk menjalankan perannya masing-masing, seperti kewajiban
nafkah, perlindungan, mu’asyarah bil-ma‘ruf, serta hak-hak keluarga lainnya
(Muhammad Yusuf Sabili, 2021).

Profesi polisi menuntut dedikasi, disiplin, dan kesiapan menghadapi
situasi berisiko tinggi. Kondisi ini kerap berpengaruh terhadap dinamika
kehidupan rumah tangga mereka. Seorang polisi seringkali menghadapi tekanan

kerja, jam dinas yang tidak pasti, dan risiko sosial yang tinggi (Laili, 2017).



Kepolisian adalah aparatur Negara yang bertugas memelihara keamanan
dan ketertiban masyarakat; menegakkan hukum; dan memberikan perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. Kepolisian adalah institusi
kemiliteran dan identik dengan kedisiplinan namun tidak menutup kemungkinan
terjadinya masalah rumah tangga kepada anggota personilnya (Putri, 2021).

Polisi sering menghadapi jadwal kerja tidak menentu, tugas lapangan
yang berbahaya, tekanan psikologis, dan beban moral yang dapat mempengaruhi
keharmonisan rumah tangga (Herdiyanto et al., 2024). Kondisi tersebut juga
dialami oleh keluarga polisi di Indonesia.

Fenomena seperti intensitas pertemuan suami dan istri yang rendah,
tingginya stres kerja, pembagian peran yang tidak seimbang, serta potensi
konflik rumah tangga menjadi penting untuk dikaji melalui perspektif fikih
keluarga (Grace Sella T, 2023).

Fenomena yang ditemukan di Kabupaten Muara Teweh menunjukkan
adanya dinamika kompleks dalam kehidupan rumah tangga polisi Muslim.
Tuntutan profesi kepolisian yang memiliki karakteristik jam kerja tidak
menentu, tingkat risiko tinggi, serta intensitas tugas di lapangan yang besar
sering kali berdampak langsung pada kehidupan domestik. Kondisi ini memicu
berkurangnya kualitas komunikasi antara suami dan istri, melemahnya
kehadiran emosional dalam keluarga, serta ketidakseimbangan dalam
pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga.

Dalam sejumlah kasus, tekanan pekerjaan tersebut berimplikasi pada

ketidakoptimalan pemenuhan nafkah batin, lemahnya musyawarah keluarga,



dan meningkatnya potensi kesalahpahaman antara pasangan. Ketika konflik
tidak dikelola berdasarkan prinsip-prinsip fikih keluarga seperti keadilan,
tanggung jawab, dan maslahat maka perselisihan cenderung berlarut-larut dan
berujung pada keretakan rumah tangga hingga perceraian.

Permasalahan semakin kompleks ketika nilai-nilai normatif fikih
keluarga belum sepenuhnya dipahami atau diimplementasikan secara
kontekstual sesuai dengan realitas profesi kepolisian. Di satu sisi, Islam
menekankan pentingnya membangun keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah,
namun di sisi lain, realitas pekerjaan sering kali menempatkan pasangan pada
kondisi yang menantang prinsip-prinsip tersebut.

Dengan demikian, titik masalah utama dalam penelitian ini terletak pada
kesenjangan antara norma fikih keluarga Islam dan praktik kehidupan rumah
tangga polisi Muslim, khususnya dalam hal pengelolaan komunikasi, pembagian
peran, dan penyelesaian konflik, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
meningkatnya konflik dan perceraian di lingkungan keluarga polisi Muslim di
Muara Teweh.

Pada tahun 2023 tecatat 3 pasangan mengajukan perceraian, kemudian
pada tahun 2024 terdapat 5 pasangan mengajukan perceraian hingga pada thun
2025 tercatat 6 pasangan mengajukan Perceraian.Perceraian di kalangan
Kepolisian memang lebih rumit dan lebih kompleks karena untuk urusan yang
satu ini, harus melalui izin dan sepengetahuan atasan atau di sini disebut
Ka.Polres (Kepala Polisi Resort). untuk pernikahan personilnya saja harus

melewati beberapa syarat yang sebenarnya cukup memberatkan bagi



anggotanya. Seperti anggota yang baru menyelesaikan pendidikan militer, baru
boleh menikah ketika telah menjalani masa ikatan dinas selama kurang lebih dua

tahun (Ipda.Bagus Hari P, 23 September 2025.

TAHUN JUMLAH KASUS
2023 3
2024 5
2025 6

Dalam fikih Islam, rumah tangga ideal adalah yang berlandaskan pada
prinsip sakinah, mawaddah, warahmah sebagaimana firman Allah dalam QS.
Ar-Rum [30]: 21.

S5 1SRRG 8558 S dlass ) BT gl S s ST Gls 8T il 2
38 38 oY

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir (Agama,

2019).

Fikih keluarga juga mengatur hak dan kewajiban suami-istri, termasuk
pembagian peran, tanggung jawab nafkah, kepemimpinan keluarga (giwamah),
serta cara penyelesaian konflik rumah tangga (Djaoe, 2025).

Dalam konteks ini, pandangan fikih keluarga menjadi sangat relevan.
Fikih keluarga Islam menyediakan tuntunan komprehensif mengenai hak dan
kewajiban suami-istri, pendidikan anak, serta solusi terhadap permasalahan
rumah tangga. Prinsip-prinsip seperti saling pengertian (tafahum), tolong-

menolong (ta'awun), serta pentingnya komunikasi yang efektif dan pengelolaan

emosi dalam rumah tangga sangat ditekankan. Bagi polisi muslim, tantangan



profesi yang berisiko tinggi menuntut pemahaman dan implementasi fikih
keluarga yang lebih mendalam agar ketahanan rumah tangga tetap terjaga di
tengah badai tugas. Penerapan konsep keluarga sakinah, yang menekankan
keseimbangan hak dan kewajiban suami istri, menjadi sangat penting, terutama
ketika istri juga memiliki peran ganda atau tantangan lain dalam keluarga

Oleh karenanya, tatanan hidup dalam rumah tangga hendaknya dibangun
atas dasar rasa cinta kasih dan saling pengertian di antara kedua belah pihak.
Namun terkadang sebuah pernikahan yang kokoh dan dilandasi dengan rasa
cinta dan kasih yang pada awalnya begitu indah, namun bisa saja bercerai
dikarenakan berbagai permasalahan di dalam kehidupan rumah tangga yang
kompleks dan banyak faktor lain yang menyebabkan sebuah pernikahan
terancam bercerai (Muslim Nurdin, 2001).

Muara Teweh sebagai lokasi studi memiliki karakteristik demografis dan
sosial yang unik, di mana anggota kepolisian muslim menjalankan tugas mereka
dalam lingkungan masyarakat dengan dinamika yang khas. Kondisi ini
memberikan lanskap yang menarik untuk meneliti bagaimana keluarga polisi
muslim di sana mengelola tuntutan profesi yang berisiko tinggi dengan tetap
berpegang pada nilai-nilai fikih keluarga. Penelitian sebelumnya telah menyoroti
dampak peran ganda ibu rumah tangga terhadap ketahanan keluarga, yang
menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan, keluarga dapat tetap rukun
dengan manajemen yang baik. Studi di Muara Teweh diharapkan dapat

mengungkap strategi adaptasi, praktik keagamaan, serta faktor-faktor



pendukung dan penghambat yang berkontribusi terhadap ketahanan rumah
tangga polisi muslim di wilayah tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
fikih keluarga diterapkan dalam menjaga ketahanan rumah tangga polisi muslim
di tengah tuntutan profesi berisiko tinggi, dengan studi kasus di Muara Teweh.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika kehidupan keluarga polisi muslim, serta
kontribusi dalam pengembangan model pembinaan ketahanan keluarga bagi
profesi-profesi berisiko tinggi lainnya dari perspektif fikih Islam.

Dalam konteks ini, kehidupan rumah tangga polisi Muslim menjadi
menarik dikaji dari perspektif fikih keluarga Islam, karena mereka dihadapkan
pada tantangan untuk menjaga keharmonisan dan tanggung jawab rumah tangga
sesuai syariat (Ezwandi et al., 2025).

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik membahas proposal
ini dengan tema Analisis Fikih Keluarga Terhadap Ketahanan Rumah
Tangga Polisi Muslim Di Tengah Tuntutan Profesi Beresiko Tinggi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola pemenuhan hak dan kewajiban (mu’asyarah bil-ma’ruf)
pada ketahanan keluarga Polisi muslim di Barito Utara?
2. Bagaimana efektivitas mediasi internal polri dalam perspektif Ishlah

(perdamaian) fikih keluarga?



C. Ruang Lingkup Penelitian

Subjek Penelitian Penelitian ini difokuskan pada anggota Polisi Republik
Indonesia (POLRI) yang beragama Islam beserta pasangan (suami/istri) yang
bertugas dan berdomisili di wilayah Muara Teweh, Kabupaten Barito Utara.
Objek penelitian adalah kehidupan rumah tangga polisi Muslim, khususnya
dalam pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri sebagaimana dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek Fikih Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah) Tinjauan dilakukan
berdasarkan perspektif fikih keluarga Islam yang meliputi Konsep perkawinan
dalam Islam dan tujuan pembentukan keluarga Sakinah dan Hak dan kewajiban
suami istri, terutama: Kewajiban nafkah lahir dan batin, Kepemimpinan suami
(giwamah), Ketaatan dan peran istri. Pola komunikasi dan musyawarah keluarga
dalam Islam Pengelolaan konflik rumah tangga menurut prinsip fikih dan nilai
maslahat.

Konteks Profesi Kepolisian Penelitian dibatasi pada pengaruh
karakteristik tugas kepolisian, seperti Penugasan luar daerah terhadap
keharmonisan dan keberlangsungan rumah tangga dari sudut pandang fikih
keluarga. Pendekatan dan Batasan Normatif Penelitian ini menggunakan
pendekatan fikih normatif yang dikaitkan dengan realitas empiris kehidupan
keluarga polisi Muslim, dengan rujukan pada Al-Qur’an dan Hadis, Pendapat
ulama fikih klasik dan kontemporer dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai

hukum positif Islam di Indonesia.



Batasan Wilayah dan Waktu Penelitian dibatasi secara geografis di
Muara Teweh dan dilakukan dalam rentang waktu tertentu sesuai kebutuhan
penelitian, tanpa melakukan perbandingan dengan wilayah atau profesi lain.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Mengidentifikasi faktor yang mendukung atau menghambat keharmonisan
rumah tangga polisi Muslim.
b. Menganalisis kehidupan rumah tangga mereka dalam perspektif fikih
keluarga Islam.
2. Manfaat
a. Teoritis: Menambah khazanah kajian fikih keluarga kontemporer terkait
profesi dan kehidupan rumah tangga.
b. Praktis: Memberikan masukan bagi kepolisian dalam pembinaan rohani
dan keluarga Muslim.
c. Akademis: Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang keluarga
dan profesi dalam konteks hukum Islam.
E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan
definisi operasional sebagai berikut:

1. Fikih Keluarga (Figh al-Usrah)
Fikih keluarga adalah cabang hukum Islam yang mengatur hubungan

dalam kehidupan rumah tangga, meliputi hak dan kewajiban suami istri,



kepemimpinan keluarga (qiwamah), natkah lahir dan batin, pola komunikasi,
pendidikan keluarga, penyelesaian konflik, hingga perceraian berdasarkan
Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, serta pandangan ulama klasik dan
kontemporer.

Dalam penelitian ini, fikih keluarga dipahami sebagai pedoman
normatif Islam yang digunakan untuk menganalisis pola kehidupan rumah
tangga polisi Muslim, khususnya terkait implementasi mu‘asyarah bil-
ma‘rif, pembagian peran keluarga, pemenuhan hak dan kewajiban, serta
penyelesaian konflik rumah tangga di tengah tuntutan profesi kepolisian.

. Ketahanan Rumah Tangga

Ketahanan rumah tangga adalah kemampuan keluarga untuk
mempertahankan keutuhan, keharmonisan, stabilitas emosional, spiritual,
sosial, dan ekonomi dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan.
Ketahanan keluarga tidak hanya diukur dari terpenuhinya kebutuhan material,
tetapi juga kemampuan pasangan dalam membangun komunikasi, saling
mendukung, menyelesaikan konflik, menjaga komitmen pernikahan, dan
mempertahankan nilai-nilai agama dalam kehidupan keluarga. Dalam
penelitian ini, ketahanan rumah tangga diukur melalui Kemampuan suami
istri menjaga keharmonisan keluarga, Stabilitas komunikasi dan hubungan
emosional, Kemampuan menghadapi tekanan pekerjaan, Pelaksanaan hak
dan kewajiban keluarga, Kemampuan menyelesaikan konflik secara islami
serta Upaya mempertahankan keutuhan rumah tangga di tengah risiko profesi

kepolisian.



3. Polisi Muslim

Polisi Muslim adalah anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia
(POLRI) yang beragama Islam dan menjalankan kehidupan rumah tangga
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Polisi Muslim dalam penelitian ini
merupakan anggota kepolisian yang bertugas di wilayah Muara Teweh,
Kabupaten Barito Utara, baik yang telah menikah maupun menjalani
kehidupan keluarga secara aktif.

Yang dimaksud polisi Muslim dalam penelitian ini meliputi Anggota
POLRI laki-laki yang berstatus suami, Pasangan (istri) anggota kepolisian,
serta Kehidupan domestik keluarga polisi Muslim yang dipengaruhi
karakteristik profesi kepolisian.

4. Profesi Berisiko Tinggi

Profesi berisiko tinggi adalah pekerjaan yang memiliki tingkat
tekanan, tanggung jawab, risiko keselamatan, dan tuntutan psikologis yang
tinggi sehingga berpotensi memengaruhi kondisi fisik, emosional, maupun
kehidupan sosial pekerjanya.

Dalam konteks penelitian ini, profesi kepolisian dikategorikan sebagai
profesi berisiko tinggi karena memiliki karakteristik Jam kerja tidak menentu,
Penugasan mendadak, Risiko keamanan dan keselamatan, Tekanan
psikologis dalam penegakan hukum, Intensitas tugas lapangan yang tinggi
serta Potensi stres kerja dan konflik peran keluarga. Karakteristik tersebut
dipahami sebagai faktor yang dapat memengaruhi keharmonisan dan

ketahanan rumah tangga polisi Muslim.
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5. Mu‘asyarah bil-Ma‘rif

Mu‘asyarah bil-ma‘rif adalah prinsip pergaulan suami istri dalam
Islam yang dilakukan secara baik, adil, penuh penghormatan, kasih sayang,
dan tanggung jawab sesuai tuntunan syariat Islam. Prinsip ini mencakup sikap
saling menghormati, komunikasi yang sehat, pemenuhan hak dan kewajiban,
serta perlakuan yang manusiawi dalam kehidupan rumah tangga. Dalam
penelitian ini, mu‘asyarah bil-ma‘rif dipahami sebagai Pola hubungan
harmonis suami istri, Bentuk komunikasi dan musyawarah keluarga, Sikap
saling mendukung dan memahami serta Implementasi nilai sakinah,
mawaddah, dan rahmah dalam keluarga polisi Muslim.

6. Qiwamah (Kepemimpinan Suami)

Qiwamah adalah konsep kepemimpinan suami dalam rumah tangga
sebagaimana diatur dalam hukum Islam, yang menempatkan suami sebagai
penanggung jawab keluarga dalam aspek perlindungan, nafkah, pembinaan,
dan pengambilan keputusan keluarga berdasarkan prinsip keadilan dan
tanggung jawab.

Dalam penelitian ini, qiwamah dimaknai bukan sebagai dominasi
mutlak suami, tetapi sebagai bentuk tanggung jawab moral, spiritual, dan
sosial dalam menjaga keberlangsungan rumah tangga secara adil dan
proporsional di tengah tuntutan profesi kepolisian.

7. Islah (Perdamaian)
Islah adalah upaya penyelesaian konflik melalui jalan perdamaian,

musyawarah, rekonsiliasi, dan perbaikan hubungan berdasarkan prinsip-
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prinsip Islam. Konsep ini menekankan penyelesaian perselisihan secara
damai tanpa menimbulkan permusuhan berkepanjangan.

Dalam penelitian ini, islah dipahami sebagai Bentuk mediasi internal
dalam rumah tangga, Upaya penyelesaian konflik keluarga polisi Muslim,
Pendekatan pembinaan keluarga oleh tokoh agama maupun institusi
kepolisian serta Sarana menjaga ketahanan dan keutuhan rumah tangga.

8. Keharmonisan Rumah Tangga

Keharmonisan rumah tangga adalah kondisi hubungan suami istri
yang ditandai dengan adanya rasa saling mencintai, menghormati,
mendukung, memahami, serta terciptanya suasana damai dan stabil dalam
keluarga.

Indikator keharmonisan rumah tangga dalam penelitian ini meliputi
Intensitas komunikasi yang baik, Adanya kerja sama dalam keluarga,
Rendahnya konflik berkepanjangan, Kehadiran emosional pasangan,
Keseimbangan hak dan kewajiban serta Kemampuan menjaga keutuhan
keluarga di tengah tekanan pekerjaan.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan serta memperoleh gambaran yang
jelas mengenai isi penelitian ini, maka sistematika penulisan skripsi disusun
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN Bab ini merupakan bagian awal penelitian yang
memuat gambaran umum mengenai permasalahan yang diteliti. Bab ini terdiri

atas Latar Belakang Masalah, yang menjelaskan alasan pentingnya penelitian
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mengenai ketahanan rumah tangga polisi Muslim dalam perspektif fikih
keluarga Islam, fenomena empiris yang terjadi di Muara Teweh, serta urgensi
penelitian dilakukan. Kemudian Rumusan Masalah, yang berisi pokok-pokok
persoalan yang akan dikaji dalam penelitian. Ruang Lingkup Penelitian, yang
menjelaskan batasan objek, subjek, aspek kajian, serta fokus penelitian agar
penelitian lebih terarah. Tujuan dan Manfaat Penelitian, yang menjelaskan
tujuan yang ingin dicapai serta manfaat teoritis, praktis, dan akademis dari
penelitian. Definisi Operasional, yang memuat penjelasan istilah-istilah penting
dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran konsep.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA Bab ini berisi landasan teoritis dan kajian
pustaka yang digunakan sebagai dasar analisis penelitian. Bab ini terdiri atas:
Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu, yang memuat penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dengan tema penelitian, persamaan dan perbedaannya,
serta posisi penelitian yang dilakukan. Tinjauan Teoritis, yang membahas teori-
teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian, antara lain: Teori
fikih keluarga (figh al-usrah); Teori ketahanan keluarga; Konsep keluarga
sakinah, mawaddah, wa rahmah; Mu‘asyarah bil-ma‘raf, Qiwamah
(kepemimpinan suami); Teori konflik keluarga; Konsep islah dalam
penyelesaian konflik; Maqgasid al-syari‘ah; Teori komunikasi keluarga dan peran
sosial. Kerangka Pikir Penelitian, yang menjelaskan hubungan antar konsep dan
arah analisis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
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Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian agar
penelitian memiliki dasar ilmiah yang jelas. Bab ini meliputi Jenis dan
Pendekatan Penelitian, yang menjelaskan penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif dan perspektif fikih keluarga Islam. Lokasi Penelitian,
yaitu wilayah Muara Teweh Kabupaten Barito Utara sebagai tempat penelitian
dilakukan. Subjek dan Objek Penelitian, yang menjelaskan pihak-pihak yang
menjadi informan penelitian serta objek yang dikaji. Sumber Data, yang terdiri
dari data primer dan data sekunder. Teknik Pengumpulan Data, meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik Pengolahan dan Analisis Data,
yang menjelaskan tahapan reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan analisis
normatif-empiris.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini merupakan
inti penelitian yang memuat hasil temuan lapangan serta analisis berdasarkan
perspektif fikih keluarga Islam. Bab ini terdiri atas: Gambaran Umum Lokasi
Penelitian, yang menjelaskan kondisi geografis, sosial, dan karakteristik
lingkungan kepolisian di Muara Teweh. Profil Informan Penelitian, yang
memuat identitas umum informan seperti anggota polisi Muslim, pasangan, dan
tokoh agama. Hasil Penelitian, yang memuat: Pola pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri; Dinamika komunikasi keluarga polisi Muslim; Pengaruh
tuntutan profesi terhadap keharmonisan rumah tangga; Bentuk konflik rumah
tangga; Peran mediasi internal POLRI dan tokoh agama. Pembahasan Penelitian,
yang menganalisis hasil penelitian berdasarkan teori dan konsep fikih keluarga

Islam, seperti: Mu‘asyarah bil-ma‘raf; Qiwamah; Ketahanan keluarga; Islah;
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Maqasid al-syari‘ah; Relevansi fikih keluarga terhadap profesi kepolisian
berisiko tinggi.

BAB V PENUTUP Bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang berisi
kesimpulan dan saran. Bab ini terdiri atas Kesimpulan, yaitu jawaban atas
rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan.
Saran, yang memuat rekomendasi bagi Anggota kepolisian dan keluarga;
Institusi POLRI dalam pembinaan keluarga; Tokoh agama dan masyarakat;
Peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan kajian serupa. Penutup, yang
berisi pernyataan akhir dari penulis mengenai harapan terhadap hasil penelitian

yang telah dilakukan.
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